ABSTRAK

Sektor pariwisata memiliki peranan penting bagi perekonomian nasional.
Sektor pariwisata merupakan salah satu sumber penerimaan devisa negara, serta
sektor yang dapat mendorong pertumbuhan sektor — sektor lain didalam
perekonomian.Perubahan  perekonomian dunia ataupun nasional akan
mempengaruhi permintaan pariwisata Indonesia, yang dilihat dari jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara.

Penelitian ini akan mengkaji pengaruh perubahan PNB (Produk Nasional
Bruto) per kapita dan harga relatif, serta dampaknya terhadap output dan
pendapatan sektoral, terutama sektor pariwisata. Analisis ini akan dilakukan
dengan dua tahapan. Pertama, dengan menggunakan model ekonometrikadata
paneldinamis -Error Correction Model untuk menganalisis pengaruh PNB
(Produk Nasional Bruto)per kapita dan harga relatif terhadap permintaan
pariwisata dalam jangka panjang dan pendek. Kedua, dengan menggunakan
analisis Input-Ouput untuk mengetahui dampak pengaruh perubahan pengeluaran
wisatawan akibat perubahan PNB (Produk Nasional Bruto)per kapita dan harga
relatif terhadap output dan pendapatan sektoral, terutama sektor pariwisata.

Hasil menunjukan bahwa dalam jangka panjang dan pendek PNB (Produk
Nasional Bruto)per kapita dan harga relatif signifikan mempengaruhi permintaan
pariwisata di Indonesia. Penurunan PNB (Produk Nasional Bruto)per kapita dan
peningkatan harga relatif menurunkan permintaan pariwisata, sehingga
pengeluaran wisatawan di Indonesia menurun. Hal tersebut berdampak terhadap
penurunan ouput dan pendapatan sektoral, terutama sektor pariwisata. Sektor
pariwisata yang paling terkena dampak akibat perubahan tersebut adalah sektor
penyediaan makanan dan minuman, sedangkan sektor lain yang memiliki dampak
output dan pendapatan terbesar adalah Perdagangan, Tanaman Perkebunan
Lainnya, Pengkilangan Minyak dan Gas Bumi, Industri Makanan dan Lainnya,
Industri Pengolahan dan Pengawetan, Perternakan dan Lainnya dan Perikanan dan
Lainnya
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